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Hepatitis B merupakan penyakit infeksi hati yang masih menjadi masalah kesehatan global. Penularan Hepatitis B Virus (HBV) dapat terjadi melalui transfusi darah sehingga pemeriksaan Hepatitis B Surface Antigen (HBsAg) menjadi bagian penting dalam skrining pendonor untuk mencegah infeksi menular lewat transfusi darah. Selain berperan dalam kompatibilitas transfusi, sistem golongan darah ABO diduga berhubungan dengan kerentanan terhadap infeksi hepatitis B. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara golongan darah sistem ABO dengan hasil pemeriksaan HBsAg pada pendonor darah di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Metode yang digunakan adalah cross-sectional menggunakan data sekunder pendonor darah periode Januari–Desember 2025. Sampel dipilih menggunakan teknik Disproportionate Stratified Random Sampling dengan metode equal allocation sehingga diperoleh 6.084 pendonor yang terbagi sama pada setiap golongan darah ABO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6.050 pendonor (99,4%) memiliki hasil HBsAg non-reaktif dan 34 pendonor (0,6%) reaktif. Kasus HBsAg reaktif dengan proporsi tertinggi ditemukan pada golongan darah AB, yaitu sebanyak 12 pendonor (0,79%). Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara golongan darah sistem ABO dengan hasil pemeriksaan HBsAg p-value sebesar 0,478. Temuan ini menunjukkan bahwa infeksi hepatitis B bersifat multifaktorial sehingga tidak hanya dipengaruhi oleh golongan darah sistem ABO, tetapi juga oleh berbagai faktor risiko lainnya.
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Hepatitis B is a liver infection that remains a major global public health concern. Hepatitis B virus (HBV) can be transmitted through blood transfusion; therefore, screening for hepatitis B surface antigen (HBsAg) is an essential component of blood donor screening to prevent transfusion-transmitted infections. The ABO blood group system has been suggested to influence susceptibility to hepatitis B infection. This study aimed to determine the association between the ABO blood group system and HBsAg test results among blood donors at the Indonesian Red Cross Blood Donor Unit, Jombang Regency. This quantitative study employed a correlational cross-sectional design using secondary data collected from blood donors between January and December 2025. Samples were selected using disproportionate stratified random sampling with equal allocation, resulting in 6,084 blood donors equally distributed across the four ABO blood groups. The results showed that 6,050 blood donors (99.4%) were HBsAg non-reactive, while 34 (0.6%) were reactive. Reactive HBsAg cases were identified in all ABO blood groups, with the highest proportion found in blood group AB, comprising 12 blood donors (0.79%). The Pearson Chi-square test demonstrated no statistically significant association between the ABO blood group system and HBsAg test results (p = 0.478). These findings suggest that hepatitis B infection is multifactorial and influenced not only by the ABO blood group system but also by other risk factors.
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